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 BAB III 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan 

dalam bab sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa :  

1. Pelaksanaan Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Umum Daerah 

Lakipadada Tana Toraja sebagai upaya pencegahan pencemaran 

lingkungan di Kabupaten Tana Toraja  secara umum telah sesuai 

dengan ketentuan peraturan yang berlaku yakni melakukan pemilahan 

Limbah rumah sakit berdasarkan jenis dan karakteristik limbah, dan 

kemudan dimasukan kedalam kantong sampah sesuai peruntungkannya 

dan diangkut oleh petugas ke TPS. Selain itu RSUD Lakipadada 

dilakukan pemusnahan di incinerator dan tetap berkerjasama dengan 

pihak ke 3 ( PT Mitra Hijau Asia). 

2. Kendala dan Solusi 

a. Kendala atau Pemasalahan yang Timbul  

Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Umum Daerah 

Lakipadada belum terlaksana secara optimal disebabkan karena 

keterbatasan alat untuk pemeriksaan secara langsung dilapang, 

begitu juga dengan pemeriksaan sampel yang tidak tepat waktu 
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sehingga menyebabkan pengiriman sampel terhambat dan 

kurangnya tenaga kerja pengelolaan limbah.  

b. Solusi  

Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada melakukan 

pembuatan anggaran yang baru untuk agar alat ataupun fasilitas 

yang belum lengkap dapat digenapi, membuat jadwal khusus untuk 

pemeriksaaan sampel dan menambah tenang kerja dalam 

pengelolaan limbah. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian, penulis ingin memberikan masukan 

yang berupa saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dengan harapan kemajuan bidang pengelolaan limbah rumah sakit, yakni ;  

1.  Perlu adanya kerja saa antara semua pihak yang ada dirumah sakit, agar 

pencegahan pencemaran lebih optimal 

2. Perlu adanya pengecekan kelengkapan setiap alat-alat yang dibutuhkan serta 

pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana penunjang dalam pengelolaan 

limbah serta membuat anggaran untuk alat-alat yang diperlukan dan masih 

kurang dalam melakukan pengelolaan limbah. 

3. Setiap Rumah Sakit perlu untuk melakukan pengelolaan secara tepat 

mengingat limbah yang dihasilkan rumah sakit sangat berbahaya. 
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